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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penafsiran al-Qur’a>n selalu mengalami perubahan sesuai tuntutan zaman yang 

selalu berkembang. Penafsiran tersebut terkadang merupakan sebuah jawaban untuk 

menyikapi berbagai masalah tentang agama Islam pada masa modern ini, kehidupan 

yang terus berkembang membuat hasil karya mufasir terdahulu dirasa kurang 

kompeten untuk menjawab persoalan agama yang terus berkembang, dengan kata lain 

bahwa persoalan umat Islam pada masa sekarang ini membutuhkan penafsiran al-

Qur’a>n yang lebih mendetail untuk menjawab pertanyaan atau persoalan umat islam. 

Al-Qur’a>n selalu meberikan jawaban-jawaban yang selalu berbeda dan inilah yang 

menjadikan al-Qur’a>n selalu membuka jalan untuk selalu diiterpretasi dan tak pernah 

tertutup oleh satu interpretasi saja.
1
 

Ayat al-Qur’a>n adalah kalimat suci yang diturunkan oleh Allah untuk 

keberlangsungan hidup manusia di dunia, sebagai pedoman dan petunjuk untuk 

menjadi hidup yang lebih baik. Dengan tujuan diturunkannya al-Qur’a>n seperti itu, 

maka tidak menutup kemungkinan bahwa kandungan isi al-Qur’a>n akan terus 

berubah dan berkembang seperti berkembangnya kehidupan manusia dan masalah 

yang dihadapinya. Tentunya penafsiran al-Qur’a>n yang kekinian dalam artian 
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penafsiran yang masih segar, akan membantu manusia untuk menjawab problematika 

yang dihadapinya dalam masa modern seperti sekarang ini. Dengan terus 

berkembangnya masalah yang dihadapi oleh umat Islam, maka banyak juga 

penafsiran yang dilakukan para cendikiawan muslim baik itu untuk tujuan menjawab 

problema umat atau dengan tujuan yang lainnya. 

Setiap mufasir mempunyai sosio kultural yang berbeda-beda, oleh sebab itu 

banyak sekali dijumpai penafsiran mereka antara satu dengan yang lain tidak seragam 

meskipun pokok tema atau ayat al-Qur’a>n yang dibahas adalah sama. Tidak hanya 

sosio kultural saja yang mempengaruhi seorang mufasir dalam menafsirkan al-

Qur’a>n, cara pandang seorang mufasir terhadap objek yang dikaji pun akan 

mempengaruhi mereka dalam menafsirkan al-Qur’a>n. Tingkatan ilmu dan cara 

pandang sesuatu yang ada disekitarnya, juga sangat mempengaruhi seorang mufasir 

dalam menginterpretasi sebuah ayat al-Qur’a>n. Sehingga tidak ada satu metode atau 

bentuk penafsiran yang bisa diklaim mutlak benar dan otoritatif.
2
 

Banyak dijumpai berbagai kitab tafsir dalam menyikapi sebuah tema yang 

sama, akan tetapi berbeda dalam menyikapi atau menganalisis tema tersebut. Hal itu 

bisa saja terjadi dari berbagai segi baik itu sosio kultural, tingkatan intelegensi 

mufasir atau bahkan kecendrungan madhab yang dianut oleh mufasir. Pada masa 

ulama mutaqadimin, penafsiran yang beredar adalah sekitar permasalahan atau 

peristiwa yang melatar belakangi turunnya sebuah ayat dengan merujuk kepada 
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Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha Memaknai Kembali Pesan al-

Qur’a>n (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
3 

 

 
 

pengetahuan yang mereka miliki. Oleh karena itu mereka tidak banyak merujuk atau 

menafsirkan al-Qur’a>n dari segi disiplin ilmu yang berkembang seperti nahwu, 

balagh}ah} dan lain sebagainya.
3
 Tidak banyak dijumpai para sahabat  menafsirkan 

lafaz} atau susunan kalimat bahkan gaya bahasa sekalipun, yang justru hal tersebut 

menjadi tema sentral mufasir mutaakhiri>n pada masa sekarang ini, mereka hanya 

memfokuskan makna yang terkandung dalam al-Qur’a>n yang penafsiran itu langsung 

bersumber dari al-Qur’a>n dan Rasulullah Saw atau yang sering disebut dengan tafsir 

bi ma’thur. 

Ibnu Kathi>r adalah seorang ulama yang bergelut dengan penafsiran al-Qur’a>n 

pada masa periode awal. Banyak ulama yang menilai bahwa penafsiran yang 

dilakukan oleh Ibnu Kathi>r sebuah penafsiran yang mempunyai derajat tinggi dalam 

metodenya. Ia dalam menafsirkan ayat al-Qur’a>n terlebih dahulu menggunakan ayat 

al-Qur’a>n yang lain, jika tidak dijumpai penfasiran ayat tersebut dalam al-Qur’a>n 

kemudian mencari dalam hadith, apa bila masih tiodak dijumpai kemudian dengan 

ijtihad dan seterusnya, seperti apa yang telah termuat dalam ilmu tafsir. 

Dengan metode demikian maka tidak banyak dijumpai dalam penafsiran Ibnu 

Kathi>r didominasi dengan penggunaan akal atau disebut tafsir bi ar ra’yi. Sehingga 

banyak dijumpai dalam tafsirnya, sebuah penafsiran terhadap suatu ayat lebih kepada 

makna teks yang termuat dalam ayat tersebut. Dengan demikian penafsiran yang 

dilakukan bisa dikatakan ingin mengungkap makna yang termuat dalam al-Qur’a>n. 

                                                           
3
Ali Hasan al Aridl, Sejarah dan Metodelogi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta: Grafindo 

Persada, 1994), 15. 
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Berbeda dengan mufasir mutaakhiri>n mereka menafsirkan al-Qur’a>n sesuai 

kebutuhan atau tuntutan zaman di mana mereka berada dan pada situasi seperti apa. 

Penafsiran pada masa ini lebih cendrung untuk menyikapi permasalah agama yang 

tidak ditemukan jawabannya dari penafsiran ulama klasik, sehingga mufasir 

mutaahiri>n mengerahkan segala kemampuan ijtih}ad mereka untuk menafsirkan al-

Qur’a>n yang bahkan dominasi penafsiran dengan akal muncul dalam ilmu tafsir yang 

kemudian disebut dengan tafsir bi ra’yi. Memang tafsir bi ra’yi ini sudah berkembang 

sejak masa sahabat, akan tetapi pada masa itu tidak banyak penafsiran yang dilakukan 

dengan menggunakan akal, hal tersebut terjadi ketika dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’a>n tidak dijumpai tafsirannya baik itu dari al-Qur’a>n maupun riwayat Nabi, 

sehingga sahabat terpaksa mengerahkan segenap kemampuan untuk berijtih}ad.
4
 

Pada abad ke 20 atau sering disebut dengan periode modern adalah masa yang 

berkontribusi besar dalam perkembangan tafsir di Indonesia, karena banyak para 

cendekiawan muslim yang melakukan tajdid atau pembaharuan dalam dalam upaya 

penafsiran al-Qur’a>n.
5
 Banyak tokoh pembaharu dalam Islam diantaranya adalah 

Muhammad Ibnu Abdul Wahab, Jamaludin al Afghani, Muhammad Abduh dan 

Ahmad Khan. Mereka adalah tokoh pembaharu dalam dunia Islam yang banyak 

mempengaruhi pemikiran ulama setelahnya termasuk para mufasir. Dengan adanya 

                                                           
4
Mana’ Khalil al Qattan, Studi Ilmu Ilmu al-Qur’a>n, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka 

Litera Antar Nusa, 1973), 472. 
5
Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’a>n di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003), 81. 
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periode modern yang berkembang, tentunya sedikit banyak para tokoh tajdid yang 

mempengaruhi perkembangan keilmuan tafsir al-Qur’a>n di Indonesia. 

Pada kurun waktu 1981-2000 dengan adanya metode pengajaran melalui 

perguruan tinggi, dalam perkembangan ilmu tafsir mempunyai ciri khusus yaitu 

menekankan dan mengembangkan metode berpikir ilmiah yang sistematis dan logis. 

Artinya, mahasiswa dituntut untuk mengembangkan kreativitas diri masing-masing 

dengan tujuan agar alumni mempunyai kemampuan untuk mengemukakan ide-ide 

atau gagasan-gagasan baru yang inovatif untuk merespon tuntunan zaman dan 

kebutuhan umat. Salah satu diantara ulama tafsir Indonesia yang tergolong dalam 

mufasir periode ini yaitu M. Quraish Shihab yang mengarang kitab tafsir Al Misbah.
6
 

Quraish Shihab dalam menafsirkan al-Qur’a>n banyak diketahui menggunakan 

pendekatan atau corak adabi ijtima’i. Corak yang digunakan tersebut berkutik sekitar 

keadaan sosial kemasyarakatan yang berkembang di Indonesia seperti sekarang ini. 

M. Quraish Shihab adalah salah satu mufasir yang muncul pada masa modern 

sekarang ini. Penafsiran Quraish Shihab tentang al-Qur’a>n lebih ke arah untuk 

menyikapi masalah atau persoalan umat islam yang berkembang pada masa sekarang, 

atau yang disebut dengan corak tafsir adabi ijtima’i. Corak tersebut agaknya memang 

sangat mendukung untuk dijadikan wacana dan rujukan untuk menyikapi masalah 

yang dihadapi umat Islam pada masa modern ini. Karena kehidupan yang terus 

berubah dan persoalan yang dihadapi oleh umat Islam akan terus berkembang, maka 
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Ibid., 108. 
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dirasa tidak akan mampu sekiranya hanya dijawab dengan hasil tafsiran al-Qur’a>n 

ulama klasik yang notabenenya, kehidupan sosial dan masalah keagamaan yang 

berlangsung pada masa itu sudah sangat berbeda dengan apa yang terjadi di zaman 

mutaakhiri>n ini. 

Pendekatan yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam menafsirkan al-

Qur’a>n dengan tujuan untuk menjawab berbagai persoalan umat Islam merupakan 

metode yang tergolong baru. Dengan tujuan yang seperti demikian itu tentu kajian 

tafsir dengan metode pendekatan adabi ijtima’i akan sangat membantu untuk 

menjawab berbagai persoalan umat Islam yang terus berkembang seperti sekarang ini. 

Banyak sekali persoalan-persoalan umat Islam yang melatar belakangi 

pemikiran Quraish Shihab untuk menafsirkan ayat al-Qur’a>n, persoalan tersebut ia 

rangkum kemudian berusahan untuk ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan 

sosial kemasyarakatan. Yang menjadi pembahasan tulisan kali ini adalah salah satu 

tema yang ditafsirkan Quraish Shihab menggunakan al-Qur’a>n yaitu tentang seruan 

al-Qur’a>n untuk mengucapkan selamat Natal kepada umat Nasrani yang terdapat 

dalam ayat 33 surat Maryam. 

Banyak cendekiawan muslim yang mengatakan bahwa natal yang menurut 

umat Nasrani jatuh pada tanggal 25 desember bukanlah hari lahirnya nabi Isa as, oleh 

sebab itu terlaranglah orang mengucapkan selamat natal kepada umat Nasrani. Sejauh 

yang penulis ketahui tentang natalbukanlah hari dimana Isa as dilahirkan. Perayaan 

hari natal adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh bangsa romawi untuk 
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memperingati hari kelahiran dewa matahari dan pada saat itu mereka berbondong-

bondong memeluk Kristen akan tetapi mereka enggan untuk meninggalkan tradisi 

mereka. Kemudian kebiasaan mereka merayakan kelahiran dewa matahari dileburkan 

ke dalam tradisi umat Nasrani sebagai perayaan hari natal yang jatuh pada 25 

Desember. 

Terlepas dari pengertian apa itu natal, jika dilihat sekilas ayat 33 surat 

Maryam tersebut adalah firman Allah yang mengisahkan nabi Isa as ketika bertemu 

kaumnya. Ayat itu adalah bantahan nabi Isa as yang memproklamirkan dirinya karena 

sudah berhasil selamat dalam tiga situasi yang dialami manusia ketika hidup di dunia. 

Seorang mufasir mengatakan bahwa ayat itu adalah ucapan nabi Isa sekaligus berdo’a 

untuk dirinya atas diselamatkan dalam tahap yang mencekang tersebut. Dengan 

demikian Isa as dalam ucapan ini bermohon kiranya segala macam salam dan 

kedamaian melimpah kepadanya pada ketiga tempat itu.
7
 

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas mempunyai perbedaan dengan 

apa yang dilakukan oleh mufasir lainnya, seperti apa yang dilakukan oleh Ibnu Kathi>r 

dalam melakukan penafsiran pada ayat di atas mengelompokkan dengan ayat-ayat 

sebelumnya yang masih dalam satu kelompok pembahasan yaitu tentang ucapan nabi 

Isa as kepada kaumnya. Memang benar adanya ketika kita merujuk ayat tersebut 

merupakan akhir ucapan Isa as kepada kaumnya dengan begitu awal dari ucapan nabi 

Isa as akan terdapat dalam ayat-ayat sebelumnya. Sehingga apa yang dilakukan Ibnu 

                                                           
7
Ibid., 180. 
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Kathi>r dalam menafsirkan ayat tersebut merupakan akhir penafsiran dari ayat 

sebelumnya yang sudah terlebih dahulu ditafsirkan. 

Ibnu Kathi>r menjelaskan, dalam ayat ini ada penetapan ubudiyah Isa as 

kepada Allah, yaitu bahwa ia adalah mahluk Allah yang hidup dan bisa mati dan 

beliau juga akan dibangkitkan kelak sebagaimana mahluk yang lain. Namun Allah 

memberikan keselamatan kepada beliau pada kondisi-kondisi tadi yang merupakan 

kondisi yang sulit bagi para hamba Allah.
8
 

Sayyid Qutbh juga mempunyai penafsiran yang berbeda dengan Quraish 

Shihab ia menafsirkan surat Maryam ayat 33 lebih cendrung sama dengan apa yang 

dilakukan oleh Ibnu Kathi>r yaitu masuk dalam pembahasan ayat-ayat sebelumnya 

dalam tafsirnya: 

Isa as menyatakan bahwa Allah menciptakannya sebagai nabi bukan anak tuhan 

maupun sekutu bagi-Nya. Allah memberkati dan mewasiatkannya untuk s}alat, 

zakat, selama hidupnya berbakti kepada kedua orang tuanya dan bersikap lemah 

lembut kepada kaum kerabatnya. Isa as juga akan mati dan dibangkitkan. Allah 

telah mentakdirkan baginya keselamatan, keamanan dan ketenangan pada hari Ia 

dilahirkan, pada hari ia meninggal, dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali.
9
 

Tidak jauh berbeda dengan ulama tafsir diatas, Hamka yang tergolong ulama 

tafsir kontemporer menafsirkan ayat 33 surat Maryam juga menjadikan satu 

pembahsan dengan ayat-ayat sebelumnya. Ia menjelaskan bahwa janganlah sampai 

kekurangan suatu apa hendaknya karena lahirku ganjil lain dari yang lain. Dan dihari 

                                                           
8
Yulian Purnama, Dalil Selamat Natal dalam al-Qur-a>n, http://kangaswad.wordpress.com 

/2012/12/25/dalil-selamat-natal-dalam-al-quran/ (Senin, 17 Juli 2017, 23:11). 
9
Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’a>n di Bawah Naungan al-Qur’a>n, jilid 7 terj. (Jakarta: 

Gema Insani Press 2003), 365. 
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aku mati kelak jangan sampai menjadi fitnah. Dan dihari aku akan dibangkitkan 

kembali, yaitu dihari ahirat kelak. Karena mahluk Allah akan dihidupkan kembali 

kehidupan yang kekal dihari kiamat sedang kiamat sendiri itu artinya adalah bangun. 

Maka nabi Isa as memohon kepada Tuhan agar dia selamat dalam tiga pergantian 

hidup itu. 1) dihari ia membuka mata menghadapi hidup didunia. 2) di alam kubur 

setelah maut yang dinamakan juga dengan alam barzakh. 3) dihari kiamat ketika 

dibangkitkan kembali.
10

 

Perbedaan penafsiran Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya memang dinilai 

wajar jika dibandingkan dengan kitab tafsir klasik seperti at T{abari, Ibnu Kathi>r dan 

mufasir klasik lainnya. Akan tetapi tafsir ini jika dibandingkan dengan tafsir yang 

mempunyai metode sama, seperti tafsir al Azhar karya Hamka yaitu menggunakan 

pendekatan atau corak adabi ijtima’i, yang penafsirannya berusaha untuk menjawab 

berbagai permasalahan yang berkembang dimasyarakat, antara hasil tafsir Quraish 

Shihab dengan Hamka nampak  jauh berbeda. Dengan berangkat dari sosio kultur 

yang berbeda, maka akan bisa dipahami bahwa Quraish Shihab hidup pada saat 

masalah yang dihadapi umat Islam telah jauh berkembang dari masa Hamka. 

Sejauh yang penulis ketahui tentang penafsiran terhadap ayat 33 surat maryam 

hanya Quraish Shihab yang mengaitkannya dengan ucapan selamat natal kepada umat 

Nasrani. Dengan maksud untuk menciptakan keharmonisan antar agama di Indonesia 

maka dengan pendekatan adabi ijtima’i yang ia suguhkan dalam hal ini ia 

                                                           
10

Hamka, Tafsir al Azhar juz XVI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 29. 
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mengungkap bahwa ayat tersebut adalah proses pengabadian ucapan natal dalam al-

Qur’a>n. Maka akan sangat menarik untuk dibahas mengenai penafsiran dan teori 

tafsir yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat tersebut sehingga 

ia mengaitkan dengan peristiwa natal. Sedangkan Natal sendiri jika dilihat dari 

sejarahnya bukanlah perayaan yang murni dari umat Kristen, melainkan tradisi yang 

dibawa oleh bangsa Romawi yang masuk Kristen. 

Untuk menggali perbedaan antara Quraish Shihab dengan mufasir lainnya, 

maka penulis mengambil sampel dari mufasir klasik sebagai pembanding terhadap 

penafsiran Quraish Shihab. Dalam hal ini Ibnu Kathi>r yang tergolong ulama klasik 

adalah sebagai sampel dari mufasir lain yang penafsiran mereka hapir sama dengan 

apa yang dilakukan oleh Ibnu Kathi>r dalam hasil tafsirnya. 

Yang menjadi keberangkatan penulis melakukan penelitian ini adalah, 

bagaimana teori tafsir yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat 

33 surat maryam sehingga menjadi dalil diperbolehkannya mengucapkan selamat 

natal. Berusaha untuk membandingkan penafsiran Ibnu Kathi>r yang cendrung tekstual 

dengan penafsiran Quraish Shihab yang dilihat merupakan makna konteks dari ayat 

tersebut. Sisi lain penulis menggunakan perbandingan antara Ibnu Kathi>r dengan 

Quraish Shihab adalah, bahwa penafsiran Ibnu Kathi>r tidak jauh berbeda dengan 

mufasir yang lain sehingga hal tersebutlah yang juga mendasari keberangkatan untuk 

melakukan penelitian ini. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut maka akan dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian terhadap metode yang digunakan oleh para mufasir dalam menyusun 

kitab tafsir. 

2. Meneliti kecendrungan penafsiran yang dilakukan oleh Quraish Shihab dan Ibnu 

Kathi>r. 

3. Masalah corak pemikiran yang digunakan oleh Quraish Shihab dan Ibnu Kathi>r 

dalam kitab tafsir mereka. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka untuk membatasi objek pembahasan 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Ibnu Kathi>r dan Quraish Shihab terhadap ayat 33 surat 

maryam? 

2. Teori apa yang digunakan Ibnu Kathi>r dan Quraish Shihab dalam menafsirkan 

surat maryam ayat 33? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan maka dalam 

pembahasan ini penulis mempunyai tujuan sebagai berikut: Pertama untuk 

mengetahui teori penafsiran yang digunakan Quraish Shihab dan Ibnu Kathi>r 
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sehingga penafsiran mereka berbeda dalam menafsirkan ayat 33 surat Maryam, yang 

menurut Quraish Shihab menjadi dasar diperbolehkannya mengucapkan selamat 

natal. Kedua penelitian ini juga untuk mengklarifikasi tentang penafsiran Quraish 

Shihab yang mendapat banyak kritikan dari berbagai kalangan umat Islam dan 

penilaian yang negatif mengenai hasil penafsirannya. Ketiga untuk membandingkan 

antara penafsiran Quraish Shihab dengan Ibnu Kathi>r yang kemudiaan mendapatkan 

kesimpulan teori tafsir yang digunakan masing-masing mufasir.  

Adapun kegunaan dari penelitian yang telah penulis lakukan ini adalah 

sebagai berikut: Pertama memberikan gagasan kepada pembaca untuk memahami 

bagaimana landasan yang digunakan Quraish Shihab dalam penafsirannya sehingga 

terhindar dari kesalah pahaman tentang apa yang dimaksudkan oleh mufasir. Kedua 

merubah statement negatif dari umat Islam yang hanya melihat dari satu arah tentang 

penafsiran Quraish Shihab. 

E. Tinjauan Pustaka 

Banyak kajian tentang ilmu tafsir maupun yang berkaitan dengan tafsir al-

Qur’a>n, baik itu metode mamahami al-Qur’a>n, ilmu al-Qur’a>n, ilmu tafsir dan lain 

sebagainya.  Ada yang membahas tentang priodesasi tentang  perkembangan tafsir 

seperti hyang dilakukan Nashrudin Baidan dan lainnya. Ada yang cendrung 

membahasa tentang studi kitab tafsir dan masih banyak lainnya. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, sudah banyak sekali 

karya tulis yang membahas bagian-bagian ayat ataupun surat yang terdapat dalam Al-

Qur’a>n. Akan tetapi dalam hal ini titik awal penulis adalah seputar tentang penafsiran 

ayat 33 surat Maryam yang sejak masa mufasir klasik sampai modern telah banyak 

menafsirkan ayat tersebut. Dengan banyaknya penafsir al-Qur’a>n dari zaman Nabi 

sampai sekarang tentu perbedaan penafsiran tidak akan bisa dihindari terutama pada 

masa modern yang seperti saat ini. Dengan berkembangnya kehidupan manusia maka 

semakin banyak dan berkembang masalah yang dihadapi, oleh sebab itu umat Islam 

pada masa modern ini sangan membutuhkan penafsiran yang kompeten dan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan telaah penulis dari karya tulis yang sudah ada, penulis belum 

pernah dan tidak menemukan karya tulis yang secara langsung membahas ayat 33 

surat Maryam. Dalam kajian ilmu tafsir karya tulis ini adalah yang pertama 

membahas ayat tersebut. 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah sebuah cara yang digunakan untuk menyusun atau merangkai 

sebuah penelitian yang ilmiah dan mendapatkan hasil kesimpulan yang bisa 

dipertanggungjawabkan keilmiahannya. Maka dalam penelitian dibutuhkan kerangka 

berfikir dan metode yang tepat untuk digunakan dalam penelitian tersebut sehingga 

tercapailah sebuah karya penelitian yang layak disebut karya ilmiah. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan metode komparatif yang mencoba untuk membandingkan 
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penafsiran antara Ibnu Kathi>r dan Quraish Shihab, mengapa dalam penafsiran mereka 

terjadi perbedaan yang mencolok dalam kaitannya masalah natal. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dalam artian data-data 

yang berkaitan dengan penelitian ini bersumber dari buku-buku, ensiklopedi, 

jurnal dan literatur lainnya yang mendukung dan berkaitan dengan tema 

penelitian ini. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data terkait penelitian ini penulis membagi sumber data 

yang digunakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan skunder 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah objek yang menjadi pembahasan yaitu 

kitab tafsir Al Misbah karya Quraish Shihab dan juga Ibnu Kathi>r dan buku-

buku karangan mereka yang mendukung dengan tema pembahasa ini. 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder diambil dari karya-karya ulama lain yang 

meskipun pada dasarnya tidak membahas mengenaai tema tersebut akan 

tetapi mempunyai andil dan kontribusi dalam melancarkan penelitian ini. 

3. Tehnik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul penulis menggunakan 

tehnik yaitu Deskriptif analitis dengan metode ini akan dijabarkan mengenai data 
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data yang telah terkumpul mengenai pemikiran Quraish Shihab dan Ibnu Kathi>r 

baik itu metode penafsirannya, pola pikir terhadap masalah agama dan lainnya. 

Setelah tahap tersebut kemudian data yang telah terkumpul akan dianalisis 

sehingga menjadi kesimpulan tentang bagaimana Quraish Shihab dalam 

memahami dan menafsirkan ayat 33 surat Maryam. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan tersusun dari beberapa bab yang masing-masing bab akan 

membahas judul bab tersendiri dan terdapat juga sub-sub bab pada setiap bab yang 

akan dijelkaskan. 

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua dengan tujuan penelitian ini adalah kajian teori, maka penulis 

menerangkan pengertian teori-teori yang akan digunakan penelitian serta landasan 

penulis mengambil teori tersebut. 

Bab ketiga bersisikan data penafsiran dari para mufasir yang menjadi 

pembahasan pada penelitian ini yaitu M. Qurasih Shihab dan Ibnu Kathi>r. Serta 

uraian sedikit dari penulis tentang kesimpulan dari masing-masing mufasir yang 

disebut di atas 
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Bab keempat berisikan analisa penafsiran yang dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan teori-teori yang telah terrangkum pada bab kedua. Bagaimana 

pengaplikasian teori tersebut oleh masing-masing mufasir. 

Bab kelima berisikan penutup dan kesimpulan dari penelitian ini sekaligus 

saran dari penulis 


